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Abstrak. Konsep diri yang positif berperan penting dalam perkembangan individu,
memengaruhi cara berpikir, merasa, dan bertindak. Person Centered Therapy atau Terapi
Berpusat pada Klien adalah pendekatan konseling yang menekankan empati, penerimaan
tanpa syarat, dan kongruensi untuk membantu individu memahami dan menerima dirinya.
Dikembangkan oleh Carl Rogers, person centered therapy berlandaskan keyakinan bahwa
setiap individu memiliki potensi berkembang jika diberikan lingkungan yang mendukung.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis konsep diri, menjelaskan prinsip dasar person
centered therapy, mengkaji hubungan antara konsep diri dan person centered therapy. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, dengan analisis kualitatif terhadap
berbagai sumber literatur yang relevan. Pendekatan ini relevan bagi individu dengan krisis
identitas atau permasalahan emosional. Hasil metode ini menghasilkan (1) Definisi konsep
diri; (2) Dimensi konsep diri; (3) Definisi Person Centered Therapy; (4) Perkembangan teori
dan kepribadian manusia; (5) Prosedur, Tujuan dan Tahapan dalam Konseling PCT; (6)
Pendekatan Konseling Person Centered Therapy dalam meningkatkan konsep diri.

Kata Kunci: Konsep Diri, Person Centered Therapy, Konseling.

PENDAHULUAN bagaimana ia mengevaluasi keberadaan
Konsep diri merupakan komponen dan kemampuannya sendiri.

krusial dalam kehidupan psikologis Konsep diri  yang  positif
individu yang mencerminkan persepsi, berkontribusi terhadap kesejahteraan

penilaian, serta penerimaan seseorang
terhadap dirinya sendiri. Peran konsep
diri menjadi sangat signifikan dalam
proses perkembangan, khususnya selama
masa remaja, ketika individu dihadapkan
pada berbagai perubahan yang bersifat
fisik, emosional, maupun sosial (Rogers,
dalam Hartanti, 2018) Menurut Calhoun
dan Acocella (dalam Habsy et al., 2022),

konsep dir1i dapat dipahami sebagai
representasi  diri  yang  mencakup
pemahaman individu terhadap siapa

dirinya, harapan yang ia miliki, serta

psikologis, meningkatkan kepercayaan
diri, serta memengaruhi interaksi sosial
yang sehat. Berdasar pendapat Corey,
individu dengan konsep diri positif
cenderung memiliki kesehatan mental
yang lebih baik dan mampu beradaptasi
dengan lingkungan sosial yang dinamis
(Zulfadianti et al.,, 2023). Sebaliknya,

konsep diri yang negatif dapat
menimbulkan perasaan rendah diri,
kecemasan, serta kesulitan dalam

menghadapi tantangan hidup.

Gatis Sri Harsantik
Bakhrudin All Habsy
Budi Purwoko
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Konsep diri yang positif memiliki
pengaruh besar terhadap kesejahteraan

psikologis individu, yang meliputi
peningkatan kepercayaan diri,
kebahagiaan, serta pembentukan

hubungan sosial yang sehat. Individu
dengan konsep diri yang positif biasanya
merasa lebih mampu menghadapi
tantangan kehidupan, memiliki
pandangan optimis terhadap masa depan,
dan cenderung menjaga kesehatan mental
mereka dengan lebih baik. Mereka
merasa lebih dihargai dan diterima oleh
orang lain, yang memungkinkan mereka
untuk lebih mudah beradaptasi dengan
lingkungan sosial yang terus berubah.
Hal ini berkontribusi pada terciptanya
hubungan sosial yang harmonis, baik
dalam  konteks  pribadi  maupun
profesional Harahap et al., 2024).

Sebaliknya, konsep diri yang
negatif dapat menimbulkan perasaan
rendah diri, kecemasan, dan rasa tidak
aman yang mendalam. Individu dengan
konsep diri negatif cenderung merasakan
kesulitan dalam menghadapi berbagai
tantangan kehidupan, baik itu dalam
aspek akademik, pekerjaan, maupun
hubungan interpersonal. Kondisi ini
dapat mempengaruhi kemampuan
mereka untuk mencapai tujuan hidup,
serta berdampak buruk pada
kesejahteraan psikologis mereka, bahkan
meningkatkan risiko masalah kesehatan
mental seperti depresi atau kecemasan
(Pujowati et al. 2022); Harahap et al.,
2024)

Dalam  konteks  pendidikan,
konsep diri yang positif sangat
berpengaruh  terhadap prestasi dan

interaksi sosial individu. Individu yang
memiliki konsep diri positif biasanya
lebih termotivasi dalam belajar, merasa
lebih percaya diri dalam menghadapi
ujian dan tugas, serta lebih terbuka dalam
berkomunikasi dengan teman sebaya dan
guru (Anastasya et al., 2021). Hal ini
memungkinkan mereka untuk lebih aktif
dalam kegiatan sekolah, baik dalam

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

kegiatan = akademik  maupun  non-
akademik, yang pada  gilirannya
meningkatkan pencapaian mereka di
berbagai bidang. Sebaliknya, individu
dengan konsep diri negatif sering merasa
terisolasi, kurang berpartisipasi dalam
kelas, dan mungkin merasa kesulitan
dalam memahami materi pelajaran.
Mereka seringkali merasa tidak mampu
atau tidak layak, yang menghambat
mereka  untuk  mencapai  potensi
maksimal (Hutabarat et al., 2023)).

Konsep diri dapat dibedakan
menjadi dua kategori utama: konsep diri
positif dan konsep diri negatif. Konsep
diri positif ditandai dengan penerimaan
diri, kepercayaan diri, dan pandangan
optimis terhadap kemampuan serta
potensi diri. Individu dengan konsep diri
positif cenderung memiliki sikap yang
lebih terbuka terhadap pengalaman baru,
mampu mengatasi stres, serta memiliki
hubungan sosial yang lebih baik
(Mufaridah et al.,, 2019). Sebaliknya,
konsep diri negatif ditandai dengan
perasaan rendah diri, ketidakpuasan
terhadap diri sendiri, serta pandangan
pesimis terhadap kemampuan dan potensi
diri. Individu dengan konsep diri negatif
sering merasa tidak berharga, cemas, dan
tertekan, yang dapat menghambat
perkembangan pribadi dan sosial mereka
(Pujowati et al. 2022).

Berbagai faktor dapat
mempengaruhi terbentuknya konsep diri
pada individu, di antaranya adalah
pengalaman sosial, lingkungan keluarga,
serta interaksi dengan orang-orang di
sekitar. Temuan penelitian terdahulu
yang dilakukan di SMA Negeri 15
Bandar Lampung menunjukkan bahwa
banyak individu mengalami masalah
dengan konsep diri mereka. Dalam
penelitian tersebut, ditemukan bahwa
sejumlah individu merasa tidak percaya
diri, merasa bodoh meskipun mereka
memiliki kemampuan akademik yang
baik, dan enggan berpartisipasi dalam
kegiatan ekstrakurikuler (Marlia, 2018).
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Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
individu memiliki potensi, mereka tidak
mampu mengaktualisasikannya karena
konsep diri negatif yang mereka miliki.

Individu yang terlibat dalam
penelitian tersebut menjalani konseling
dengan pendekatan Person Centered
Therapy. Melalui proses konseling,
individu diajak untuk mengeksplorasi
perasaan dan pikiran mereka, serta
memahami bagaimana pengalaman masa
lalu mempengaruhi pandangan mereka
terhadap diri sendiri (Mufaridah et al.,
2019). Hasilnya, individu menunjukkan
peningkatan dalam konsep diri mereka,
merasa lebih percaya diri, dan lebih aktif
dalam berpartisipasi dalam kegiatan
sekolah.

Selain itu temuan lain dari
penelitian terdahulu yang dilakukan di
SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan
menunjukkan bahwa pendekatan
konseling client-centered mampu
meningkatkan konsep diri individu yang
sebelumnya berada dalam kategori
rendah menjadi lebih positif Harahap et
al., 2024). Dalam penelitian lain,
ditemukan  bahwa individu yang
mendapatkan layanan konseling dengan
pendekatan Person Centered Therapy
mengalami peningkatan dalam
pemahaman diri dan kepercayaan diri
mereka (Mufaridah et al., 2019).
Pendekatan Person Centered Therapy,
yang dikembangkan oleh Carl Rogers,
berfokus pada keyakinan bahwa setiap
individu memiliki potensi alami untuk
berkembang dan mencapai aktualisasi
diri jika mendapatkan lingkungan yang
mendukung. Konseling PCT menekankan
tiga prinsip utama, Yyaitu empati,
penerimaan tanpa syarat (unconditional
positive regard), dan kongruensi. Dalam
konteks pendidikan, pendekatan ini dapat
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Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa penerapan PCT dalam konseling
mampu meningkatkan kesadaran diri,
membangun kepercayaan diri, serta
mengurangi perasaan negatif terhadap
diri sendiri (Thsanti et al., 2024).
Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan di SMA Negeri 1 Palangka
Raya, penerapan layanan konseling
kelompok dengan pendekatan PCT
terbukti efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar individu. Sebelum
mendapatkan layanan konseling, individu
menunjukkan tingkat motivasi belajar

yang rendah, namun setelah
mendapatkan layanan konseling dengan
PCT, terjadi peningkatan signifikan

dalam kepercayaan diri dan keterlibatan
dalam kegiatan belajar (lhsanti et al.,

2024). Berdasarkan ~ permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji  lebih  dalam  penerapan

konseling PCT dalam meningkatkan
konsep diri individu.

Konseling PCT menekankan tiga
prinsip utama, yaitu empati, penerimaan

tanpa syarat (unconditional positive
regard), dan kongruensi. PCT, yang
dikembangkan oleh Carl Rogers,
menekankan  pentingnya  hubungan

terapeutik yang didasarkan pada empati,
penerimaan tanpa syarat, dan kongruensi.
Raskin and Rogers 2005 dalam (Rahayu
et al., 2023). Dalam konteks ini, konselor
berperan  sebagai  fasilitator  yang
mendukung klien untuk menemukan dan
mengaktualisasikan potensi diri mereka
(B. A. Habsy, 2022).

Konseling PCT bertujuan untuk
membantu individu mencapai
pemahaman yang lebih baik tentang
dirinya, sehingga memungkinkan mereka
untuk mengembangkan konsep diri yang
positif dan lebih sehat (Thalib et al.,

membantu individu memahami serta 2022). Konsep diri merupakan gambaran
menerima  diri  mereka, sehingga atau persepsi individu terhadap dirinya
membangun konsep diri yang lebih sendiri yang sangat memengaruhi cara
positif (Cantika et al., 2024) mereka berinteraksi dengan lingkungan
sosial dan mengatasi tantangan hidup.
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Dalam konteks ini, PCT memberikan
ruang bagi klien untuk menemukan
potensi diri, menerima perasaan dan
pengalaman mereka tanpa penilaian,
serta merespons kebutuhan emosional

mereka  dalam  lingkungan  yang
mendukung.
Dalam praktiknya, PCT tidak

hanya memberikan ruang bagi klien
untuk  mengungkapkan pikiran dan
perasaannya secara bebas, tetapi juga
membantu mereka menyadari nilai-nilai
personal serta mengatasi hambatan
psikologis yang menghambat
perkembangan dirinya.

Perkembangan kepribadian dalam
PCT dilihat sebagai proses dinamis yang
dipengaruhi oleh pengalaman hidup,
interaksi dengan orang lain, dan persepsi
individu  terhadap dirinya. Rogers
berpendapat bahwa konsep diri yang
positif dapat terbentuk ketika individu
mendapatkan pengakuan dan penerimaan
dari orang-orang di sekitarnya, terutama
dalam hubungan yang autentik dan penuh
empati. Selain itu, PCT mendorong klien
untuk mengambil tanggung jawab atas
proses perubahan mereka, yang dapat
meningkatkan rasa percaya dirt dan
kemandirian (Mufaridah et al., 2019).

Terdapat beberapa tahapan yang
harus dilalui dalam praktik konseling
PCT, dimulai dari tahap pembentukan
hubungan terapeutik, eksplorasi perasaan
dan pengalaman klien, hingga
pencapaian pemahaman yang lebih baik
mengenai diri klien (Thsanti et al., 2024).
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meningkatkan konsep diri. Kajian ini
akan membahas konsep dasar PCT, teori
yang melandasinya, proses
perkembangan  kepribadian = menurut
PCT, tahapan dalam pelaksanaan
konseling, serta efektivitasnya dalam
membangun  konsep diri  individu.
Dengan adanya kajian ini, diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam bagi praktisi konseling dalam
menerapkan PCT secara lebih efektif
dalam berbagai setting konseling.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep diri yang positif memiliki
pengaruh besar terhadap kesejahteraan

psikologis individu, yang meliputi
peningkatan kepercayaan diri,
kebahagiaan, serta pembentukan

hubungan sosial yang sehat. Individu
dengan konsep diri yang positif biasanya
merasa lebth mampu menghadapi
tantangan kehidupan, memiliki
pandangan optimis terhadap masa depan,
dan cenderung menjaga kesehatan mental
mereka dengan lebih baik. Mereka
merasa lebih dihargai dan diterima oleh
orang lain, yang memungkinkan mereka
untuk lebih mudah beradaptasi dengan
lingkungan sosial yang terus berubah.
Hal ini berkontribusi pada terciptanya
hubungan sosial yang harmonis, baik
dalam  konteks  pribadi  maupun
profesional Harahap et al., 2024).
Sebaliknya, konsep diri yang
negatif dapat menimbulkan perasaan
rendah diri, kecemasan, dan rasa tidak

Prosedur penerapan konseling PCT aman yang mendalam. Individu dengan
melibatkan  penggunaan pendekatan- konsep diri negatif cenderung merasakan
pendekatan seperti mendengarkan secara kesulitan dalam menghadapi berbagai
aktif, menunjukkan empati, serta tantangan kehidupan, baik itu dalam
menciptakan suasana yang mendukung aspek akademik, pekerjaan, maupun
bagi klien untuk berbicara tentang hubungan interpersonal. Kondisi ini
perasaan dan permasalahan yang mereka dapat mempengaruhi kemampuan
hadapi. mereka untuk mencapai tujuan hidup,
Berdasarkan permasalahan  serta berdampak buruk pada
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk kesejahteraan psikologis mereka, bahkan
mengkaji  lebih  dalam  mengenai meningkatkan risiko masalah kesehatan
penerapan  konseling PCT  dalam mental seperti depresi atau kecemasan
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(Pujowati et al. 2022); Harahap et al.,
2024)

Dalam  konteks  pendidikan,
konsep diri yang positif sangat
berpengaruh  terhadap prestasi dan

interaksi sosial individu. Individu yang
memiliki konsep diri positif biasanya
lebih termotivasi dalam belajar, merasa
lebih percaya diri dalam menghadapi
ujian dan tugas, serta lebih terbuka dalam
berkomunikasi dengan teman sebaya dan
guru (Anastasya et al., 2021). Hal ini
memungkinkan mereka untuk lebih aktif
dalam kegiatan sekolah, baik dalam
kegiatan = akademik maupun non-
akademik, yang pada  gilirannya
meningkatkan pencapaian mereka di
berbagai bidang. Sebaliknya, individu
dengan konsep diri negatif sering merasa
terisolasi, kurang berpartisipasi dalam
kelas, dan mungkin merasa kesulitan
dalam memahami materi pelajaran.
Mereka seringkali merasa tidak mampu
atau tidak layak, yang menghambat
mereka  untuk  mencapai  potensi
maksimal (Hutabarat et al., 2023)).

Konsep diri dapat dibedakan
menjadi dua kategori utama: konsep diri
positif dan konsep diri negatif. Konsep
diri positif ditandai dengan penerimaan
diri, kepercayaan diri, dan pandangan
optimis terhadap kemampuan serta
potensi diri. Individu dengan konsep diri
positif cenderung memiliki sikap yang
lebih terbuka terhadap pengalaman baru,
mampu mengatasi stres, serta memiliki
hubungan sosial yang lebih baik
(Mufaridah et al., 2019). Sebaliknya,
konsep dir1 negatif ditandai dengan
perasaan rendah diri, ketidakpuasan
terhadap diri sendiri, serta pandangan
pesimis terhadap kemampuan dan potensi
diri. Individu dengan konsep diri negatif
sering merasa tidak berharga, cemas, dan
tertekan, yang dapat menghambat
perkembangan pribadi dan sosial mereka
(Pujowati et al. 2022).

Konseling PCT menekankan tiga
prinsip utama, yaitu empati, penerimaan
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tanpa syarat (unconditional positive
regard), dan kongruensi. PCT, yang
dikembangkan oleh  Carl Rogers,
menekankan  pentingnya  hubungan

terapeutik yang didasarkan pada empati,
penerimaan tanpa syarat, dan kongruensi.
Raskin and Rogers 2005 dalam (Rahayu
et al., 2023). Dalam konteks ini, konselor
berperan  sebagai  fasilitator  yang
mendukung klien untuk menemukan dan
mengaktualisasikan potensi diri mereka
(B. A. Habsy, 2022).

Konseling PCT bertujuan untuk
membantu individu mencapai
pemahaman yang lebih baik tentang
dirinya, sehingga memungkinkan mereka
untuk mengembangkan konsep diri yang
positif dan lebih sehat (Thalib et al.,
2022). Konsep diri merupakan gambaran
atau persepsi individu terhadap dirinya
sendiri yang sangat memengaruhi cara
mereka berinteraksi dengan lingkungan
sosial dan mengatasi tantangan hidup.
Dalam konteks ini, PCT memberikan
ruang bagi klien untuk menemukan
potensi diri, menerima perasaan dan
pengalaman mereka tanpa penilaian,
serta merespons kebutuhan emosional

mereka  dalam  lingkungan  yang
mendukung.
Dalam praktiknya, PCT tidak

hanya memberikan ruang bagi klien
untuk mengungkapkan pikiran dan
perasaannya secara bebas, tetapi juga
membantu mereka menyadari nilai-nilai
personal serta mengatasi hambatan
psikologis yang menghambat
perkembangan dirinya.

Perkembangan kepribadian dalam
PCT dilihat sebagai proses dinamis yang
dipengaruhi oleh pengalaman hidup,
interaksi dengan orang lain, dan persepsi
individu  terhadap dirinya. Rogers
berpendapat bahwa konsep diri yang
positif dapat terbentuk ketika individu
mendapatkan pengakuan dan penerimaan
dari orang-orang di sekitarnya, terutama
dalam hubungan yang autentik dan penuh
empati. Selain itu, PCT mendorong klien
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untuk mengambil tanggung jawab atas
proses perubahan mereka, yang dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan
kemandirian (Mufaridah et al., 2019).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam studi
literatur ini adalah analisis kualitatif
terhadap berbagai sumber literatur yang
relevan. Sumber-sumber yang digunakan
mencakup artikel jurnal, tesis, dan
laporan penelitian yang membahas
tentang paradigma konsep diri dalam
konseling person centered therapy.
Proses pengumpulan data dilakukan
dengan cara mencari literatur
menggunakan database akademik untuk
menemukan artikel yang relevan dengan
topik. Pemilihan literatur didasarkan
pada sumber yang membahas tentang
konsep diri, person centered therapy, dan
bagaimana paradigma konsep diri dalam
pendekatan konseling person centered
therapy. Setelah mengumpulkan artikel,
penulis melakukan analisis konten yaitu
dengan mendeskripsikan  fakta-fakta
yang kemudian disusul dengan analisis.
Proses  analisis  dilakukan  untuk
mengidentifikasi tema utama yang
terdapat dalam literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep diri merupakan salah satu aspek
fundamental dalam psikologi
kepribadian yang berperan penting
dalam pembentukan identitas individu.
Secara umum, konsep diri mengacu pada
persepsi, penilaian, dan keyakinan
seseorang terhadap siapa dirinya, baik
dalam aspek fisik, psikologis, sosial,
maupun emosional. Calhoun dan
Acocella (dalam Anastasya et al., 2021)
menyatakan bahwa konsep diri adalah
cara  seseorang memahami  dan
merasakan keberadaannya sendiri, yang
terbentuk melalui pengalaman hidup,
interaksi sosial, serta penilaian yang
diterima dari lingkungan. Dengan kata
lain, konsep diri tidak bersifat statis,
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melainkan berkembang secara dinamis
seiring dengan perubahan pengalaman
dan hubungan interpersonal seseorang.

Senada dengan hal tersebut,
Burns (dalam Venus, 2017) menyatakan
bahwa  konsep diri merupakan
representasi pribadi seseorang mengenai
siapa dirinya. Ini mencakup perasaan dan
persepsi yang dimiliki terhadap diri
sendiri, termasuk dalam kaitannya
dengan dunia sosial. Lebih lanjut,
(Suryanto, 2015) menekankan bahwa
konsep diri mencerminkan keyakinan
individu terhadap atribut-atribut yang
melekat dalam dirinya, yang diperoleh
melalui proses persepsi diri, evaluasi
reflektif, dan perbandingan sosial.

Irawan (2017) menambahkan
bahwa konsep diri terbentuk sebagai
hasil dari pengalaman dan interaksi
sosial dengan lingkungan sekitar. Setiap
pengalaman hidup, baik yang bersifat
positif maupun negatif, berkontribusi
dalam  membentuk cara individu
memandang dirinya. Konsep diri juga
mencakup dimensi kognitif (pengetahuan
tentang diri), afektif (perasaan terhadap
diri), dan perilaku (bagaimana seseorang
bertindak berdasarkan persepsi terhadap
dirinya).

Sementara itu, Carl Rogers
mengembangkan pendekatan humanistik
dengan menyatakan bahwa konsep diri
adalah  bagian sadar dari ruang
fenomenal individu, yakni aspek-aspek
pengalaman  yang  disadari  dan
disimbolisasikan sebagai bagian dari
identitas pribadi. Konsep diri, menurut
Rogers (dalam Sarif et al., 2020),
merupakan cerminan dari persepsi
individu terhadap dirinya yang berfungsi
sebagai tolok ukur dalam memahami
pengalaman dan menentukan arah
tindakan  berdasarkan =~ pemahaman
tentang "siapa saya" dan "apa yang harus
saya lakukan."

Selain  itu, Brooks (dalam
Rakhmat, 2005) menguraikan bahwa
konsep diri terbentuk melalui persepsi
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individu terhadap aspek fisik, sosial, dan
psikologis dirinya yang diperoleh dari
pengalaman dan interaksi  sosial.
Pandangan ini sejalan dengan Hurlock
(dalam Hidayati et al., 2021), yang
memandang  konsep  diri  sebagai
gambaran menyeluruh mengenai diri
seseorang yang melibatkan keyakinan

terhadap  kondisi  fisik, = kondisi
emosional, hubungan sosial, serta
capaian pribadi.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan ~ bahwa  konsep  diri

merupakan konstruksi psikologis yang
kompleks dan multidimensional, yang
terbentuk melalui kombinasi antara
pengalaman pribadi, hubungan sosial,
dan proses refleksi internal. Konsep ini
berperan penting dalam memengaruhi
motivasi, pengambilan keputusan, serta
arah perkembangan pribadi dan Kkarir
individu, termasuk dalam konteks
pendidikan dan bimbingan konseling.
Calhoun dan Acocella (dalam
Habsy et al., 2022) menyebutkan bahwa
konsep diri mencakup tiga dimensi
utama yang saling berhubungan dalam
membentuk persepsi individu terhadap
dirinya sendiri. Identitas Diri (Self-
Identity). ldentitas diri mengacu pada
data objektif tentang individu yang
berkaitan dengan karakteristik
demografis dan sosial, seperti nama,
jenis kelamin, usia, etnis, kebangsaan,
dan kelompok sosial tempat ia berasal.
Identitas ini berfungsi sebagai kerangka
acuan untuk menempatkan individu
dalam struktur sosial yang lebih luas,
serta menjadi bagian dari proses
pembentukan jati diri dalam masyarakat.
Harapan Pribadi (Personal
Expectations). Dimensi ini
mencerminkan aspirasi dan tujuan hidup
yang ingin dicapai individu di masa
depan. Harapan pribadi berkaitan erat
dengan konsep self-ideal atau gambaran
ideal mengenai diri yang diinginkan.
Dalam proses ini, individu membentuk
visi mengenai potensi terbaik yang ingin
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ia capai, yang kemudian memengaruhi
motivasi, arah tindakan, serta strategi
pencapaian tujuan hidup. Evaluasi Diri
(Self-Evaluation). Evaluasi diri
merupakan penilaian subjektif individu
terhadap dirinya sendiri berdasarkan
standar dan nilai yang ia anut. Penilaian
ini berkaitan dengan self-esteem atau
harga diri, yaitu sejauh mana individu
menghargai dan menerima dirinya.
Evaluasi diri yang positif berkontribusi
pada kesehatan mental yang baik,
sedangkan evaluasi yang negatif dapat
mengarah pada keraguan diri dan
ketidakpuasan pribadi.

Secara umum, konsep diri terbagi
menjadi dua kategori, yakni konsep diri
positif dan konsep diri negatif. Kedua
bentuk ini memengaruhi sikap, perilaku,
serta interaksi sosial individu dalam
kehidupan sehari-hari. Konsep Diri
Positif. Individu yang memiliki konsep
diri  positif biasanya menunjukkan
tingkat kepercayaan diri yang tinggi,
memiliki pandangan realistis terhadap
kemampuan diri, serta bersikap terbuka
terhadap tantangan. Mereka cenderung
dapat mengelola stres, membangun relasi
interpersonal yang sehat, serta menerima
kekuatan dan kelemahan diri dengan
bijak. Konsep diri positif
menggambarkan penerimaan terhadap
diri sendiri secara menyeluruh dan
pemahaman yang mendalam terhadap
identitas pribadi. Konsep Diri Negatif.
Sebaliknya,  konsep  diri  negatif
mencerminkan ketidakpuasan individu
terhadap dirinya, yang sering kali
ditandai dengan rasa rendah diri,
kecemasan sosial, dan kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Menurut Calhoun dan Acocella (dalam
Kiling et al., 2015), konsep diri negatif
dapat dibagi menjadi dua bentuk
ekstrem. Pertama, individu yang
memiliki pandangan diri yang tidak
stabil dan kabur; mereka tidak memiliki
kejelasan tentang siapa dirinya, apa
kelebihan dan kekurangannya, serta
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nilai-nilai apa yang penting dalam
hidupnya. = Kedua, individu yang
memiliki konsep diri yang terlalu kaku
dan Dberlebihan dalam Kketeraturan;
mereka cenderung membatasi  diri
dengan pola pikir yang tidak fleksibel,
sehingga sulit menerima perubahan dan
perkembangan diri yang sehat.

Dalam perspektif yang lebih
sosial, Mengungkapkan bahwa konsep
diri juga sangat dipengaruhi oleh
penilaian sosial dan hubungan antar
individu. Seiring waktu, individu akan

mendapatkan ~ umpan  balik  dari
lingkungan sosial mereka, seperti
keluarga, teman, rekan kerja, atau

masyarakat secara umum. Berdasarkan
pendapat (Calhoun et al., 1990) ada
empat faktor yang dapat mempengaruhi
pembentukan konsep diri pada individu
yaitu: Orang Tua. Orang tua memegang
peranan penting dalam pembentukan
konsep diri anak. Konsep diri anak mulai
terbentuk sejak usia dini melalui pola
asuh, interaksi, dan perlakuan yang
diberikan oleh orang tua. (Calhoun et al.,
1990) menjelaskan bahwa sikap orang
tua seperti penghargaan, kasih sayang,
dan  dukungan  emosional  dapat
membangun konsep diri yang positif
pada anak. Sebaliknya, kritik berlebihan,
sikap otoriter, atau pengabaian dapat
menyebabkan konsep diri negatif.

Teman Sebaya. Interaksi dengan
teman sebaya memberikan kontribusi
besar terhadap pembentukan konsep diri,
terutama selama masa remaja. Hubungan
dengan teman sebaya membantu
individu memahami dirinya melalui
proses perbandingan sosial. Pengakuan,
penerimaan, atau penolakan oleh teman
sebaya dapat membentuk persepsi
individu tentang dirinya sendiri. Harter
dalam bukunya "The Construction of the
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harapan masyarakat turut memengaruhi
pembentukan konsep diri individu.
(Calhoun et al., 1990) menunjukkan
bahwa individu membandingkan dirinya

dengan standar sosial yang berlaku
dalam masyarakat. Tekanan untuk
menyesuaikan diri dengan harapan

masyarakat dapat memengaruhi cara
seseorang memandang dirinya sendiri.
Menurut (Cooley, 1902) dalam teorinya
tentang "Looking-Glass Self",
masyarakat bertindak sebagai cermin di
mana individu melihat refleksi dirinya
berdasarkan bagaimana mereka percaya
bahwa orang lain memandang mereka.
Lingkungan Belajar. Lingkungan belajar,
baik formal maupun informal, memiliki
pengaruh signifikan terhadap
pembentukan konsep diri. Menurut
(Eccles and Roeser 2011), faktor-faktor
seperti harapan guru, hubungan dengan
teman sekelas, dan pengalaman sukses
atau gagal dalam proses pembelajaran

sangat memengaruhi perkembangan
konsep diri akademik individu.
Perkembangan  konsep  diri

tidaklah sama untuk setiap individu
karena masing-masing memiliki jalur

pengalaman  hidup yang berbeda.
Seseorang  yang  tumbuh  dalam
lingkungan yang mendukung dan

memberikan penguatan positif cenderung
mengembangkan konsep diri yang lebih
sehat. Sebaliknya, individu yang sering
menghadapi penolakan atau kegagalan
dalam hubungan sosial bisa mengalami
kesulitan dalam membangun konsep diri
yang stabil dan positif. Dalam hal ini,
peran keluarga, teman, serta lingkungan
sosial sangat penting dalam memberikan
dukungan yang dapat membentuk dan
memperkuat konsep diri positif.

Carl Rogers, yang merupakan
tokoh utama yang mengembangkan

Self" menjelaskan bahwa teman sebaya  Person-Centered Therapy,
menjadi  sumber  penting  dalam mendefinisikan terapi ini  sebagai
pembentukan identitas dan konsep diri, pendekatan konseling yang berpusat
khususnya pada masa remaja (Harter, pada klien, di mana konselor
2012). Masyarakat. Norma, nilai, dan menciptakan lingkungan yang
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mendukung dengan sikap empati,
penerimaan tanpa syarat (unconditional
positive  regard), dan  kongruensi
(Rogers, 1951).

Corey (2016) menjelaskan bahwa
Person-Centered Therapy adalah
pendekatan  konseling yang lebih
menitikberatkan hubungan terapeutik
dibandingkan teknik atau strategi
tertentu.  Terapi ini  memberikan
kebebasan  kepada  klien  untuk
mengeksplorasi dirinya sendiri,
sementara konselor hanya berperan
sebagai fasilitator yang mendukung
proses tersebut tanpa mengarahkan atau
memberi nasihat secara langsung.

Raskin & Rogers (2005) Mereka
menekankan bahwa PCT menolak
pendekatan direktif  dan lebih
menekankan  eksplorasi  diri  klien.
Konselor membantu klien memahami
dan menerima perasaannya sendiri
dengan sikap empati dan penerimaan
penuh.

Tolan (2003) Menurut mereka,

Person-Centered Therapy adalah
pendekatan yang berorientasi pada
hubungan terapeutik sebagai faktor

utama dalam perubahan psikologis klien.
Konselor menciptakan lingkungan aman
dan mendukung agar klien dapat
mengekspresikan dirinya secara jujur
tanpa rasa takut akan penilaian.
Elliott, Watson, Goldman, & Greenberg
Mereka mendefinisikan PCT sebagai
pendekatan terapi yang berfokus pada
penguatan kesadaran diri klien (self-
awareness) dan pengelolaan emosi
melalui hubungan terapeutik yang hangat
dan mendukung (Elliott et al. 2004).
Person-Centered Therapy adalah
pendekatan terapi yang menekankan
pentingnya hubungan terapeutik yang
empatik, penerimaan tanpa syarat, dan
keaslian konselor dalam membantu klien
memahami dirinya sendiri. Terapi ini
berorientasi pada pertumbuhan pribadi
klien dan menghindari pendekatan yang
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terlalu atau  bersifat
nasthat.

Pendekatan Person Centered
Therapy berasal dari pemikiran Carl
Rogers yang menolak konsep psikologi
tradisional yang cenderung
deterministik. Rogers mengembangkan
PCT sebagai reaksi terhadap pendekatan
psikodinamik yang menekankan peran
bawah sadar dan pendekatan
behaviorisme yang lebih mekanistik. Ia
percaya bahwa individu memiliki potensi
bawaan untuk berkembang jika diberikan
lingkungan yang mendukung (Habsy,
2022). Pada awalnya, pendekatan ini
dikenal sebagai "Non-Directive Therapy"
karena menekankan kebebasan klien
dalam mengarahkan proses terapinya
sendiri. Namun, Rogers kemudian
mengubah nama pendekatan ini menjadi
"Client-Centered Therapy" dan
menerbitkan  sebuah buku berjudul
“Becoming a Person” dan pada akhirnya
nama konseling ini dikenal sebagai
"Person Centered Therapy". Perubahan
ini mencerminkan fokus utama PCT
dalam memberikan penghargaan
terhadap potensi individu untuk tumbuh
dan berkembang melalui interaksi yang
mendukung dan penuh empati.

Person Centered Therapy (PCT)
atau Terapi Berpusat pada Klien adalah
pendekatan konseling yang
dikembangkan oleh Carl Rogers pada
tahun 1950-an. PCT berfokus pada
keyakinan bahwa individu atau manusia
memiliki kapasitas untuk membimbing,
mengatur dan mengendalikan dirinya
sendiri (Habsy, 2022).

Carl Rogers mengembangkan
pendekatan ini dengan menekankan self
actualization, unconditional  positive
regard, empathy dan congruence sebagai
prinsip utama dalam membantu individu
memahami serta menerima dirinya
sendiri (Rogers 1951, Mufaridah, et al.,
2019). Rogers dalam (B. A. Habsy,
2022) mengungkapkan bahwa manusia
melangkah maju menuju aktualisasi diri

mengarahkan
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disamping  berjalan maju  kearah
penyesuaian psikologis. Dalam terapi ini,
konselor berperan sebagai fasilitator
yang menyediakan lingkungan aman dan

mendukung bagi klien untuk
mengeksplorasi perasaan serta
pengalaman  mereka tanpa  takut
dihakimi.

Selanjutnya Gerald Corey

menjelaskan bahwa PCT lebih berfokus
kepada, (1) proses dibanding teknik
dimana konseling menekankan hubungan
terapeutik daripada strategi atau teknik
tertentu, (2) kemandirian klien, dimana
klien dipandang sebagai individu yang
memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan masalahnya sendiri, (3)
fokus pada “Here and Now” dimana
PCT lebih menekankan pengalaman saat
ini dibandingkan dengan masa lalu klien.
(Raskin and Rogers, 2005) menegaskan
bahwa PCT menolak pendekatan direktif
dan lebih berorientasi pada eksplorasi
diri  klien melalui: (1) Pemberian
kesempatan bagi klien untuk mengenali
perasaan mereka sendiri, (2)
Menekankan pentingnya acceptance
(penerimaan diri) dan  self-concept
(konsep diri) dalam proses terapi.
Person-Centered Therapy
menekankan bahwa setiap individu
memiliki potensi untuk berkembang jika
diberikan lingkungan yang mendukung.
Pendekatan ini mengutamakan hubungan
terapeutik yang hangat, empatik, dan
tanpa syarat, sehingga klien dapat
mengeksplorasi dirinya secara bebas.
Dalam  pendekatan  Person-
Centered  Therapy (PCT)  yang
dikembangkan oleh Carl Rogers, struktur
kepribadian individu terdiri dari tiga
aspek utama yaitu self, medan
fenomenal, dan organisme (B. A. Habsy,
2022). Organism. Merupakan totalitas
individu yang meliputi pemikiran,
perilaku dan keadaan fisik. Lapangan
Fenomena. Merupakan pengalaman
individu yang dapat diterima seperti
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pengamatan dan apa yang telah dilalui
oleh individu. Dan Self. Merupakan
interaksi organism dengan lapangan
fenomena. Self merupakan persepsi
inidvidu mengenai dirinya “I” atau “me”
dan hubungannya dengan orang lain.
Rogers mengungkapkan bahwa self
adalah pusat dari struktur kepribadian,
dimana self menggerakkan organism

untuk berinteraksi dengan
lingkungannya.
Perkembangan kepribadian

individu dipengaruhi oleh lingkungan
dan pengalaman yang dialaminya.
Perkembangan  kepribadian ~ dalam
konseling PCT meliputi, Dalam teori
perkembangan kepribadian yang
dikemukakan oleh (Rogers, 1951),
terdapat sejumlah proses penting yang
memengaruhi pembentukan konsep diri
dan harga diri individu. Pertama adalah
Organismic  Valuing Process, yakni
mekanisme internal individu dalam
mengevaluasi pengalaman berdasarkan
nilai positif maupun negatif yang
dirasakannya secara subjektif. Melalui
proses ini, seseorang mengembangkan
sistem nilai pribadi yang berasal dari
pengalaman langsung. Kedua, Positive
Regard from Others menggambarkan
kecenderungan individu untuk mulai
mengadopsi nilai-nilai yang diberikan
oleh orang lain, terutama dalam
lingkungan sosial yang signifikan,
bahkan terkadang lebih dari nilai-nilai
yang ia bangun sendiri. Ketiga, Self-
Regard atau penghargaan terhadap diri,
merupakan hasil dari persepsi individu
terhadap penerimaan dan pengakuan
sosial; semakin besar penerimaan yang
diperoleh, semakin positif penilaian
individu terhadap dirinya. Keempat,
Conditions of Worth mengacu pada
kecenderungan individu untuk
memberikan penilaian positif terhadap

pengalaman yang sebenarnya tidak
memuaskan, dan sebaliknya menilai
negatif ~ pengalaman  yang  justru

peristia-peristiwa yang didapat dari menyenangkan, jika hal tersebut tidak
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sesuai dengan standar atau harapan orang
lain. Terakhir, Perkembangan Normal
dalam konteks Rogers, terjadi ketika
individu membentuk kepribadian dan
konsep diri yang sehat berdasarkan
konsistensi antara pengalaman aktual
dan penilaian positif dari lingkungan

sosialnya.
Prosedur  konseling dalam
Person-Centered Therapy (PCT)

melibatkan beberapa langkah penting.
Pertama, terapis membangun hubungan
awal yang kuat dengan klien,
menciptakan lingkungan yang aman dan
mendukung Rogers dalam (Thalib et al.,
2022). Selanjutnya, terapis mendorong
klien untuk mengeksplorasi perasaan dan
pikiran mereka, tanpa memberikan solusi
langsung Mearns and Thorne (2007)
dalam Rosada, 2020).

Setelah itu, klien didorong untuk
mengembangkan pemahaman diri yang
lebih dalam, yang dapat membantu
mereka dalam proses penerimaan diri
(Rogers, 1980) dalam (Thalib et al.,
2022). Proses ini berlanjut dengan
mendorong klien untuk mengambil
tindakan positif berdasarkan pemahaman
baru mereka. Dengan demikian, PCT
memberikan dukungan yang diperlukan

untuk individu dalam menghadapi
tantangan emosional dan identitas
Mearns and Thorne (2007) dalam

(Thalib et al., 2022). Prosedur konseling
dalam Person-Centered Therapy (PCT)
dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai
berikut: (1) Membangun Hubungan
Terapeutik: Langkah pertama adalah
membangun hubungan yang kuat antara
terapis dan klien. Ini melibatkan
menciptakan suasana yang aman dan
mendukung, di mana klien merasa
nyaman untuk berbagi perasaan dan
pengalaman mereka. (2) Eksplorasi
Perasaan dan Pikiran: Terapis
mendorong klien untuk mengeksplorasi
perasaan dan pikiran mereka secara
mendalam. Dalam tahap ini, terapis tidak
memberikan solusi atau nasihat, tetapi
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lebih berfokus pada mendengarkan dan
memahami  perspektif  klien.  (3)
Pengembangan Pemahaman Diri: Setelah
eksplorasi, klien didorong untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih
dalam tentang diri mereka. Ini membantu
klien untuk mengenali pola-pola dalam
pikiran dan perasaan mereka, yang
penting untuk proses penerimaan diri. (4)
Pengambilan Tindakan Positif: Dengan
pemahaman baru yang diperoleh, klien
didorong untuk mengambil tindakan
positif yang sesuai dengan nilai dan
keinginan mereka. Ini adalah langkah
penting dalam proses pertumbuhan
pribadi dan pengembangan konsep diri
yang positif. (5) Dukungan
Berkelanjutan: Selama seluruh proses,
terapis memberikan dukungan yang
berkelanjutan, membantu klien untuk
menghadapi tantangan emosional dan
identitas yang mungkin muncul. Ini
menciptakan ruang bagi klien untuk terus
berkembang dan belajar dari pengalaman
mereka.

Tujuan utama dari konseling
yang berpusat pada pribadi adalah
membantu konseli bergerak menuju
tingkat penerimaan diri yang lebih
tinggi, meningkatkan rasa percaya diri,
memperkuat kesadaran terhadap
perasaan internal, serta membuka diri
terhadap pengalaman-pengalaman baru.
Dalam proses ini, perubahan dan
pertumbuhan pribadi tidak dipandang
sebagai hal yang bersifat sementara,
melainkan ~ sebagai  bagian  dari
perkembangan yang berkelanjutan dan
mendalam (B. A. Habsy 2022; Anissa et
al.,2024). Secara fundamental,
pendekatan ini bertujuan menciptakan
lingkungan psikologis yang aman dan
mendukung, sehingga konseli dapat
berkembang menjadi individu yang
berfungsi secara optimal, baik secara
emosional, kognitif, maupun sosial.

Beberapa  tujuan  konseling
berpusat pribadi adalah: Meningkatkan
Penerimaan Diri Salah satu tujuan utama
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konseling berpusat pada pribadi adalah
membantu  konseli untuk menerima
dirinya secara utuh, termasuk kekuatan
dan kelemahannya. Dalam proses ini,
konseli diajak untuk memahami bahwa
dirinya berharga dan layak dihargai
tanpa syarat. Penerimaan diri ini penting
untuk mengurangi konflik internal dan
meningkatkan kesehatan mental konseli.

Meningkatkan Kesadaran Diri
(Self-Awareness) Konseling ini
memfasilitasi konseli untuk lebih sadar
terhadap  perasaan, pikiran, dan
perilakunya. Dengan  meningkatkan
kesadaran diri, konseli dapat memahami
pola-pola yang mungkin menghambat
pertumbuhan mereka dan mulai mencari
solusi yang lebih konstruktif.

Meningkatkan Kemampuan
Beradaptasi Salah satu tujuan penting
dari konseling ini adalah membantu
konseli menjadi lebih terbuka terhadap
pengalaman  baru  dan = mampu
beradaptasi dengan berbagai situasi
dalam hidupnya. Hal ini memungkinkan
konseli untuk terus  berkembang
meskipun menghadapi tantangan atau
perubahan.

Mengatasi Masalah Emosional.
Konseling  berpusat pada  pribadi
membantu konseli untuk
mengidentifikasi dan menyelesaikan
masalah emosional yang menghambat
kesejahteraan mereka. Dengan
menciptakan lingkungan yang aman dan
suportif, konselor membantu konseli
untuk mengungkapkan perasaan
terdalamnya tanpa rasa takut akan
penilaian.

Mencapai
Konseling ini bertujuan  untuk
memfasilitasi ~ pertumbuhan  pribadi
sehingga konseli dapat mencapai potensi
maksimalnya. Proses ini melibatkan
pembebasan dari hambatan psikologis,
pengembangan keterampilan baru, dan
keberanian untuk mengambil langkah-
langkah menuju tujuan hidup yang lebih
bermakna.

Potensi Penuh.
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Meningkatkan Keterbukaan
terhadap Pengalaman Baru. Konseling
berpusat pada pribadi mendorong konseli
untuk bersikap lebih terbuka terhadap
pengalaman baru, baik itu dalam
hubungan interpersonal maupun dalam
eksplorasi  dirinya  sendiri.  Sikap
keterbukaan ini membantu konseli untuk
lebih  fleksibel dalam menghadapi
perubahan hidup.

Dengan fokus pada keunikan
individu, konseling berpusat pada pribadi
menciptakan ruang yang aman dan
suportif bagi konseli untuk memahami
dirinya sendiri, mengambil kendali atas
hidupnya, dan  bergerak = menuju
kesejahteraan psikologis yang lebih baik.

Rogers (1961) dalam (B. A.
Habsy 2022) menyebutkan tujuah tahap
yang berbeda dalam konseling berpusat
pada pribadi, yaitu: Dalam pendekatan
konseling yang berpusat pada pribadi
(person-centered  counseling), proses
perubahan konseli berlangsung secara
bertahap dan progresif, mencerminkan
perkembangan dalam kesadaran diri,
penerimaan, serta tanggung jawab
terhadap pengalaman hidupnya. Tahap
pertama ditandai dengan resistensi
konseli terhadap proses komunikasi.
Pada fase ini, konseli cenderung tertutup,
merasa tidak memiliki masalah yang
perlu  dibahas, dan menunjukkan
penolakan terhadap perubahan. Tahap
kedua menunjukkan sedikit kemajuan, di
mana konseli mulai mengekspresikan
perasaan atau pengalaman, namun masih
berada pada level eksternal, masalah
dianggap sebagai akibat dari faktor luar
dan bukan tanggung jawab pribadinya.

Memasuki tahap ketiga, konseli
mulai berbicara lebih bebas mengenai
pengalaman pribadinya, meskipun masih
dalam konteks membandingkan diri
dengan orang lain. Perasaan yang
diekspresikan sebagian besar bersifat
negatif dan berkaitan dengan masa lalu,
namun mulai  muncul pengakuan
terhadap diri sebagai objek pengalaman.
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Tahap keempat menjadi titik awal
penerimaan, di mana konseli mulai
menyadari perbedaan antara berbagai

perasaan yang dialami dan mulai
mengambil  tanggung jawab  atas
permasalahannya.

Pada tahap kelima, konseli

menunjukkan ekspresi emosi yang lebih
terbuka, meskipun masih dibayangi oleh
rasa takut dan kejutan. Namun, perasaan
terhadap diri mulai diakui dan diterima
sebagai bagian dari dorongan untuk
menjadi pribadi yang otentik. Kemudian,
dalam tahap keenam, individu telah
sampai pada titik penerimaan yang lebih
dalam. Perasaan dan pengalaman tidak
lagi  dianggap  sebagai  ancaman,
melainkan diterima secara utuh. Konsep
diri mulai menjadi konsisten (kongruen),
menandakan integrasi antara pengalaman
internal dan persepsi diri.

Akhirnya, pada tahap ketujuh,
konseli mencapai kematangan psikologis
yang memungkinkan mereka menjalani
kehidupan secara lebih sadar dan otentik.
Individu mampu mengekspresikan diri
dengan lebih utuh, memahami identitas
pribadinya dengan lebih baik, serta
menyusun langkah  konkret untuk
mewujudkan kehidupan yang selaras
dengan nilai dan tujuan dirinya.

Dalam Person-Centered Therapy
yang dikembangkan oleh Carl Rogers,
konsep diri (self-concept) merupakan inti
dari pengalaman individu dan sangat
berpengaruh  terhadap  kesejahteraan
psikologis seseorang. Paradigma konsep
diri dalam pendekatan ini berfokus pada
bagaimana individu memandang dirinya
sendiri,  bagaimana  konsep  diri
berkembang, serta bagaimana terapi
membantu individu mencapai konsep
diri yang lebih positif dan sehat. Dalam
proses konseling PCT juga memfasilitasi
pengembangan identitas diri yang lebih
konsisten dan positif, memungkinkan
konseli untuk mengaktualisasikan diri
secara lebih efektif.
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PCT berkontribusi terhadap konsep diri
yang positif melalui tiga aspek utama,
yaitu (1) Aktualisasi Diri  (Self-
Actualization) sebagai Tujuan Utama:
aktualisasi diri adalah dorongan alami
individu untuk berkembang, bertumbuh,
dan mencapai potensi terbaiknya. Rogers
percaya bahwa setiap individu memiliki
tendensi aktualisasi (actualizing
tendency), yaitu motivasi bawaan untuk
menjadi versi terbaik dari dirinya sendiri.
Jika konsep diri individu berkembang
secara sehat dan sesuai dengan
pengalaman nyata mereka, maka individu
akan lebih mudah mencapai aktualisasi
diri. Namun, jika individu mengalami
ketidaksesuaian antara pengalaman dan
konsep diri (incongruence), maka akan
muncul konflik internal dan gangguan
psikologis (Rogers, 1961). (2)
Congruence vs. Incongruence dalam
Konsep Diri: Congruence terjadi ketika
konsep diri seseorang selaras dengan
pengalaman  dan  realitasnya.  Ini
menciptakan keseimbangan psikologis
dan memungkinkan individu berkembang
secara sehat. Incongruence terjadi ketika
ada ketidaksesuaian antara konsep diri
dan pengalaman nyata, yang
menyebabkan kecemasan, stres, dan
ketidakpuasan. PCT bertujuan untuk
mengurangi incongruence dengan
menciptakan lingkungan terapi yang
aman, empatik, dan mendukung sehingga
individu dapat mengeksplorasi diri dan
menyelaraskan konsep dirinya (Mearns et
al., 2007). (3) Unconditional Positive
Regard dan Perkembangan Konsep Diri:
menurut Rogers, perkembangan konsep
diri sangat dipengaruhi oleh penerimaan
yang diterima individu dari orang lain.
Dalam lingkungan yang penuh dengan
penerimaan tanpa syarat (unconditional

positive  regard), individu  dapat
menerima dirinya sendiri dengan lebih
positif.  Sebaliknya, jika seseorang

tumbuh dalam lingkungan yang penuh
dengan syarat nilai (conditions of worth)
di mana kasih sayang atau penerimaan
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bergantung pada perilaku tertentu maka
konsep dirinya bisa menjadi tidak sehat
dan penuh dengan konflik internal
(Raskin et al., 2005). (4) Peran Konselor
dalam Memfasilitasi Perubahan Konsep
Diri: Dalam Person-Centered Therapy,
konselor berperan sebagai fasilitator
untuk membantu klien mengembangkan
konsep diri yang lebih positif (Mearns et
al., 2007). Konselor menggunakan tiga
prinsip  utama: (1)  Kongruensi
(Congruence), konselor harus jujur dan
autentik dalam interaksi dengan klien; (2)
Empati (Empathy), konselor memahami
perasaan dan pengalaman klien secara
mendalam; (3) Penerimaan Tanpa Syarat
(Unconditional Positive Regard),
konselor = menerima  klien  tanpa
menghakimi atau memberikan syarat
tertentu. Dengan adanya lingkungan yang
aman,  mendukung, dan  penuh
penerimaan, klien dapat lebih mudah
mengeksplorasi dan mengembangkan
konsep dirinya ke arah yang lebih sehat.

Melalui penerapan prinsip utama
seperti empati, penerimaan tanpa syarat,
dan kongruensi, individu mendapatkan
kesempatan ~ untuk  mengeksplorasi
perasaan dan pengalaman mereka tanpa
rasa takut akan penilaian negatif. PCT
menciptakan lingkungan terapeutik yang
mendukung penerimaan diri, sehingga
individu  dapat memahami  dan
menghargai diri mereka sendiri secara
lebih positif (Carolin et al. 2023).
Dengan demikian, konseling PCT
menjadi pendekatan yang efektif dalam
mencapai konsep diri ideal, terutama
dalam mengatasi masalah seperti harga
diri  rendah  dan  meningkatkan
kepercayaan diri. Secara keseluruhan,
PCT menawarkan suatu pendekatan
holistik yang mendukung individu dalam
mengembangkan pemahaman diri yang
lebih baik dan meningkatkan kualitas
hidup secara keseluruhan
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KESIMPULAN

Paradigma konsep diri dalam Person-
Centered Therapy menekankan bahwa
setiap individu memiliki potensi untuk

berkembang  jika  berada  dalam
lingkungan yang mendukung. PCT, yang
dikembangkan oleh Carl Rogers,

berfokus pada empati, penerimaan tanpa
syarat, dan kongruensi sebagai prinsip
utama untuk membantu  individu
mengeksplorasi perasaan dan
pengalaman mereka secara lebih positif.
PCT mendorong mereka untuk Ilebih
terbuka  dan  termotivasi  dalam
menghadapi tantangan akademik dan
sosial  serta  membantu  individu
memahami, menerima, dan
menyelaraskan konsep dirinya agar dapat
mencapai aktualisasi diri dan
keseimbangan psikologis. Pendekatan ini
sangat efektif dalam membangun harga
diri yang positif, mengurangi kecemasan,
dan meningkatkan kesejahteraan mental.
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